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ARTICLEINFO ABSTRAK
Article history: Praktik Perladangan Etnik Muna akhir-akhir ini mulai tergerus karena
iii;ﬁﬁ é?)&l:lguzsgzzﬁz . arus modernisasi dan globalisasi. Penelitian ini mengkaji hubungan erat
Available online 31 antara bahasa, budaya, dan praktik perladangan tradisional suku Muna
December 2024 dengan  pendekatan etnolinguistik. = Penelitian ini  bertujuan
_ mendeskripsikan dan menginterpretasi praktik perladangan suku Muna
gg;z;(a”mna Budaya; yang terepresentasi dalam bahasa dan budaya. Pendetakan penelitian yang
Sistem Perladangan; digunakan adalah kualitatif, dengan teknik analisis teks yang
Ethnolinguistik terepresentasi dalam praktik perladangan suku Muna Hasil penelitian

menunjukkan bahwa praktik perladangan tradisional suku Muna
Muna Language; Culture; mencerminkan adaptas.i yang cermat terhadap kondisi lingkungan
Farming System; setempat, dengan terminologi khusus dalam bahasa dan budaya Muna
Ethnolinguistics yang mencerminkan pengetahuan ekologis dan budaya yang tinggi.

Penelitian ini berimplikasi pada pelestarian bahasa dan budaya lokal

untuk keberlanjutan ekologis dan budaya komunitas suku Muna, serta

memberikan wawasan tentang perlunya strategi konservasi yang
mempertimbangkan kearifan lokal dan nilai-nilai budaya dalam menghadapi tantangan globalisasi dan
perubahan lingkungan.

Keywords:

ABSTRACT

The practice of Muna ethnic farming has recently begun to erode due to the currents of modernization and
globalization. This study examines the close relationship between the language, culture, and traditional
farming practices of the Muna tribe with an ethnolinguistic approach. This study aims to describe and
interpret the farming practices of the Muna tribe as represented in language and culture. The research
methodology used is qualitative, with text analysis techniques represented in the farming practices of the
Muna tribe. The results of the study indicate that the traditional farming practices of the Muna tribe reflect
careful adaptation to local environmental conditions, with particular terminology in the Muna language
and culture that reflects high ecological and cultural knowledge. This study has implications for
preserving local language and culture for the environmental and cultural sustainability of the Muna tribe
community. It provides insight into the need for conservation strategies that consider local wisdom and
cultural values when facing the challenges of globalization and environmental change.
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1. Pendahuluan

Aspek bahasa dan budaya yang tercermin dalam praktik tradisi lokal, termasuk dalam
praktik perladangan suku Muna menarik untuk dikaji. Kajian dimensi bahasa dan budaya bahasa
dan budaya dalam praktik perlandangan suku Muna merupakan dua elemen yang saling terkait
dan memengaruhi dalam perkembangan suatu komunitas. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai
alat komunikasi, tetapi juga sebagai cerminan dan bentuk pewarisan nilai-nilai budaya serta
pengetahuan lokal. Dalam konteks komunitas suku Muna di Indonesia, bahasa Muna memegang
peran penting dalam penyebaran dan pelestarian pengetahuan tentang praktik perladangan
tradisional. Perladangan adalah inti dari cara hidup tradisional suku Muna yang telah
berlangsung selama ribuan tahun. Teknik perladangan mereka merupakan hasil dari adaptasi
terhadap kondisi lingkungan lokal yang spesifik, diperkuat oleh cara-cara tradisional yang
diabadikan melalui bahasa dan ritual mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah
bagaimana bahasa Muna tidak hanya mencerminkan praktik perladangan tradisional tetapi juga
membentuk dan mempertahankan keberlanjutannya melalui pengetahuan lokal yang tertanam
di dalamnya.

Studi struktur bahasa dapat membentuk pemikiran dan praktik budaya (Jorda, 2024; Levis
et al,, 2024; Mallick et al., 2024; Munosib & Madina, 2023; Naranjo Vaca, 2024; Tayirovna &
Tulgin o‘g’li, 2024; Widlok, 2024, 2024), termasuk dalam konteks praktik agrikultural lokal.
Bahasa adalah elemen kunci dalam proses pewarisan pengetahuan budaya (Jordan & O’Neill,
2010; Duranti, 2011;Togonal & PleSe, 2020; Fatmahwati et al., 2023), yang relevan untuk
memahami bagaimana komunitas suku Muna mentransmisikan pengetahuan perladangan.
Adaptasi budaya terhadap lingkungan adalah hasil dari hubungan timbal balik antara manusia
dan alam (Michael, 2024). Studi hubungan manusia dan alam kaitanya dengan budaya
(Kamakaula, 2024; Lykins et al., 2024; Nordlind et al.,, 2024; See et al., 2024; X. Xiao et al., 2024)
(Wantzen, 2024). Praktik perladangan suku Muna mencerminkan konsep ini dalam cara mereka
mengelola lahan dan sumber daya alam. Studi Pengetahuan ekologis tradisional berkontribusi
terhadap ketahanan ekosistem dan budaya dalam menghadapi perubahan (Idrobo et al., 2024;
Ksenofontov & Petrov, 2024; Levis et al,, 2024; Mallick et al., 2024; Moloise et al., 2024; Rahmah
& Sulistyono, 2024). Selain itu, pentingnya pengetahuan lokal dalam mengelola lingkungan
secara berkelanjutan (Buminaang-Mendoza, 2024; Ulicsni et al., 2024; Withanage & Lakmali
Gunathilaka, 2023), pengetahuan yang sering tercermin dalam bahasa dan praktik tradisional
yang diwariskan melalui generasi.

Dalam sistem pertanian etnik Muna dilaksanakan dengan sistem kerjasama untuk
membantu satu dengan lain, melakui budaya pokadulu “kerja sama” dalam sistem perladangan
(Hafid & Rahcmand, 2022). Praktik pertanian tradisional (Jeeva et al., 2006) mengkaji “praktik
pertanian tradisional di Meghalaya, India Timur Laut, mengalami transformasi dari sistem
pertanian tradisional ke perranian modern dalam upaya produksi massal untuk distribusi
global. Jenis dan bentuk kearifan lokal sistem perladangan etnik Muna (Kuasa et al.,, 2015).
Selain itu, penelitian tentang peran parika (pemimimpin ritual perladangan) dalam kegiatan
bertani jagung (Ardhana et al, 2019). Mantra kapontasu dalam ritual pertanian sawah dan
praktik agribisnis dalam menjaga pangan keluarga etnik Muna (Hardin & Hadirman, 2022).

Penelitian sebelumnya telah menegaskan bahwa bahasa serta budaya memegang peranan
penting dalam membentuk praktik pertanian dalam sebuah komunitas. Walaupun demikian,
penelitian yang memfokuskan pada hubungan. Meskipun terdapat penelitian yang komprehensif
terkait hubungan antara bahasa dan budaya serta adaptasi ekologi di berbagai komunitas, masih
terdapat kekurangan dalam pemahaman bagaimana bahasa berfungsi secara spesifik digunakan
dalam praktik perladangan tradisional dalam konteks komunitas lokal seperti suku Muna. Studi-
studi sebelumnya cenderung lebih umum dan tidak secara spesifik mengeksplorasi kaitan
terperinci antara bahasa, ritual, dan pengetahuan ekologi dalam praktik pertanian tradisional.
Gap ini penting untuk diisi agar dapat memahami seberapa jauh bahasa berperan dalam
mempertahankan Kkeberlanjutan praktik-praktik tradisional di tengah modernisasi dan
perubahan lingkungan.

Penelitian ini secara mendetail membahas mengenai bagaimana bahasa Muna secara
spesifik mempengaruhi dan membentuk praktik perladangan tradisional, dengan penekanan
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pada terminologi, ritual, dan pengetahuan ekologi yang tertanam dalam bahasa. Pengetahuan
lokal dan nilai-nilai budaya yang tertanam dalam bahasa Muna dalam menjaga praktik
perladangan berkelanjutan di tengah tantangan globalisasi dan perubahan lingkungan penting
dikaji. Melalui studi ini, diharapkan tercapai pemahaman yang lebih dalam mengenai bagaimana
bahasa dan budaya saling terkait dan memengaruhi praktik perladangan tradisional suku Muna.
Penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan mendalam terhadap praktik pertanian
komunitas tersebut tetapi juga menyediakan alat untuk mendukung usaha pelestarian bahasa
dan budaya lokal. Dalam jangka panjang, pemahaman ini diharapkan akan membantu menjaga
keberlanjutan ekologis (Hadirman, 2024) dan kesejahteraan komunitas tradisional di tengah
tantangan globalisasi dan perubahan lingkungan yang terus berkembang. Pemahaman yang
lebih mendalam terhadap hubungan ini dapat memberikan pengetahuan yang berharga tentang
kompleksitas interaksi antara manusia, bahasa, budaya, dan lingkungan dalam konteks
pertanian tradisional. Selain itu, diharapkan juga bahwa hasil penelitian ini akan memberikan
kontribusi yang berarti dalam upaya pelestarian budaya serta lingkungan di kalangan komunitas
suku Muna dan daerah sekitarnya. Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi yang
signifikan dalam konteks pelestarian keberagaman budaya serta lingkungan di Indonesia dan
secara global.

Pertanian bukan hanya sebagai upaya memenuhi kebutuhan pangan, namun juga sebagai
cermin dari identitas dan keberlanjutan budaya suatu komunitas. Cara-cara pertanian
tradisional yang dipraktikkan oleh suku Muna, yang sering kali diwariskan secara turun-
temurun, mencerminkan pengetahuan lokal yang telah berkembang selama bertahun-tahun.
Fokus penelitian ini tidak hanya terbatas pada eksplorasi aspek linguistik dan budaya yang
terkait dengan praktik pertanian etnik Muna, tetapi juga bertujuan untuk memberikan
kontribusi pada pemahaman tentang keberlanjutan pertanian tradisional dalam menghadapi
perubahan lingkungan dan sosial. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan
antara bahasa, budaya, dan praktik pertanian tradisional, diharapkan dapat dirumuskan strategi
pelestarian yang lebih efektif dan berkelanjutan bagi masyarakat suku Muna. Pemahaman ini
penting untuk memetakan dengan akurat realitas linguistik dan kultural dalam praktik
pertanian etnik Muna. Selanjutnya, perlu upaya untuk memahami dengan lebih dalam ekspresi
verbal yang kaya makna, terutama dalam konteks penggunaan bahasa dalam pertanian.
Ungkapan-ungkapan yang merujuk pada sistem pertanian tradisional dan mencakup makna
kearifan lokal, yang disampaikan melalui istilah khusus dan diskusi, terutama dalam bentuk
verbal, masih memiliki potensi besar untuk dijelajahi lebih lanjut dan dimanfaatkan secara lebih
luas.

Permasalahan riset ini adalah “Bagaimana keterkaitan antara bahasa dan budaya dalam
praktik perladangan etnik Muna, dan bagaimana pemahaman mengenai dimensi linguistik dan
kebudayaan ini berdampak pada pendekatan mereka dalam sistem perladangan?” Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan keterkaitan bahasa dan budaya dalam praktik
perladangan etnik Muna dan pemahaman dimensi linguistik dan kebudayaan dalam sistem
perladangan etnik Muna. Etnolinguistik adalah bahasa telah diberikan: bahasa adalah pembawa
budaya, bahasa adalah kendaraan budaya (Hestiyana, 2021). Etnolinguistik adalah studi tentang
bagaimana bahasa berhubungan dengan budaya dan etnis (Underhill, 2012). Etnolinguistik
adalah ilmu yang meneliti seluk-beluk hubungan aneka pemakaian bahasa dengan pola
kebudayaan dalam masyarakat tertentu, atau ilmu yang mencoba mencari hubungan antara
bahasa, penggunaan bahasa, dan kebudayaan pada umumnya (Wahyuni, 2017). Hymes
memberikan landasan penting dalam pemahaman tentang hubungan antara bahasa, budaya, dan
praktik sosial (Hymes, 2013). Konsep yang dikenal sebagai teori Sapir-Whorf, atau juga disebut
sebagai teori relativitas linguistik, adalah sebuah gagasan yang pertama kali diusulkan oleh
Edward Sapir dan kemudian dikembangkan oleh Benjamin Lee Whorf. Teori ini menyarankan
bahwa bahasa yang digunakan seseorang dapat memengaruhi cara individu tersebut memahami
dunia di sekitarnya, serta bagaimana mereka membentuk pandangan tentang realitas (Whorf,
2012) (Sapir & Whorf, 1956). Dalam konteks etnolinguistik dari masyarakat petani etnik Muna,
kita dapat menerapkan gagasan ini dengan mempertimbangkan bagaimana bahasa Muna
mencerminkan dan membentuk pemahaman budaya serta kehidupan sehari-hari.
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Dengan memanfaatkan berbagai teori tersebut, penelitian etnolinguistik tentang praktik
perladangan etnik Muna dapat menggambarkan kompleksitas hubungan antara bahasa, budaya,
lingkungan, dan praktik pertanian. Integrasi teori-teori ini memberikan kerangka kerja yang
kokoh untuk menganalisis dan memahami praktik perladangan etnik Muna secara menyeluruh
serta implikasinya terhadap pelestarian budaya dan lingkungan.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Bhangu et al.,, 2023; Khoa et al.,, 2023;
Lichtman, 2023; Matovi¢ & Ovesni, 2023) dengan fokus pada etnolinguistik untuk memahami
hubungan antara bahasa, budaya, dan praktik (Djabbarov, 2023; Jamallullail & Nordin, 2023;
Rahimova, 2023; Ryspayeva et al,, 2024; Zhanalina et al., 2024) perladangan tradisional suku
Muna. Subjek penelitian ini adalah petani ladang suku Muna. Mereka masih mempraktikan
sistem perladanga yang dimulai dari pembersihan hingga pemanenan hasil perladangan. Objek
penelitian ini adalah praktik perladangan yang meliputi penggunaan bahasa dan budaya dalam
praktik perladangan suku Muna. Prakti perladangan dijadikan objek terkait dengan pembukaan
lahan baru dimulai dengan penilaian dan persiapan tanah. Kemudian, pembersihan lahan baru
dilakukan untuk menghilangkan vegetasi dan puing-puing. Fase pemagaran lahan menyusul
untuk melindungi area dari gangguan. Setelah itu, penanaman bibit atau benih dilakukan sesuai
rencana. Selanjutnya, pemanenan dilakukan saat tanaman siap, dengan hati-hati untuk menjaga
kualitas. Terakhir, pasca pemanenan mencakup pembersihan area, pengolahan hasil, dan
evaluasi proses untuk perbaikan siklus berikutnya.

Data penelitian ini berupa aspek bahasa dan budaya tercermin pada proses penilaian
lahan, pembersihan lahan, pemagaran, penanamanan, pemanenan, dan pascapanen (Hardin &
Hadirman, 2022). Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam dengan tokoh adat,
petani sr, dan masyarakat lokal yang terlibat dalam praktik perladangan tradisional, serta
observasi partisipatif di mana peneliti turut serta dalam kegiatan perladangan untuk mengamati
secara langsung (Brusse et al,, 2024; Garcia et al., 2023; Kramer & Bovenkerk, 2024; Merfield,
2023) proses pembukaan lahan, penanaman, pemagaran, dan pemanenan. Selain itu,
dokumentasi berupa naskah tradisional, catatan adat, dan literatur tentang budaya Muna, serta
dokumentasi visual seperti foto dan video dari kegiatan perladangan digunakan untuk
memperkaya data. Diskusi kelompok terfokus dari berbagai para petani ladang mengenai
terminologi dan praktik perladangan.

Analisis data dilakukan melalui transkripsi dan koding data dari wawancara dan diskusi
kelompok (Brusse et al, 2024; Garcia et al, 2023; Kramer & Bovenkerk, 2024; Merfield,
2023)untuk mengidentifikasi tema dan kategori utama yang berkaitan dengan bahasa, budaya,
dan praktik perladangan. Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola dan tema yang
muncul dari data kualitatif, sementara analisis kontekstual mengkontekstualisasikan istilah-
istilah khusus dalam bahasa Muna dengan praktik dan ritual perladangan. Triangulasi data
diterapkan untuk memvalidasi temuan dengan membandingkan data dari berbagai sumber
(Banks et al,, 2023; Da Ros et al., 2024; Hanson-DeFusco, 2023; Stamenkov, 2023) (wawancara,
observasi, dan dokumentasi, memastikan keakuratan dan kredibilitas hasil penelitian.

Analisis data yang digunakan meliputi analisis etnolinguistik (Da Ros et al., 2024; Ikhsan et
al, 2024; Kazimi & Balayeva 2024.; H. Xiao et al, 2023) , yang menerapkan teori relativitas
linguistik (hipotesis Sapir-Whorf) untuk mengkaji bagaimana bahasa Muna digunakan dalam
konteks perladangan dan bagaimana terminologi tersebut mencerminkan pengetahuan budaya
dan ekologis masyarakat. Analisis ekologi budaya digunakan untuk memahami hubungan antara
praktik perladangan tradisional dan adaptasi lingkungan, mengeksplorasi bagaimana
pengetahuan lokal (Galappaththi & Schlingmann, 2023; Sinthumule, 2023) tentang lingkungan
diwujudkan dalam praktik perladangan. Hasil analisis data disajikan secara naratif untuk
memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana bahasa, budaya, dan praktik
perladangan tradisional saling terkait dan saling memengaruhi dalam konteks komunitas suku
Muna. Melalui pendekatan etnolinguistik dan berbagai teknik analisis data, penelitian ini
berupaya menggali makna dan signifikansi dari setiap aspek ini untuk mengungkap
kompleksitas serta kedalaman pengetahuan lokal yang terkandung di dalamnya.

JIIS. P-ISSN: 2407-4551 | E-ISSN: 2407-4551



Jurnal llmiah IImu Sosial, Vol. 10, No. 2, Desember 2024, pp. 139-156 143

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian berdasarkan etnolinguistik dalam sistem perladangan etnik Muna
diuraikan sebagai berikut.

Pembukaan Lahan Baru

Lahan yang digunakan oleh etnik Muna untuk perkebunan atau pertanian pada awalnya
adalah hutan belantara yang dipenuhi pohon jati, pohon beringin, dan berbagai jenis pohon
tahunan lainnya. Sebelum hutan ini diubah menjadi lahan pertanian, tetua adat terlebih dahulu
melakukan pengecekan. Pengecekan ini bertujuan untuk memastikan bahwa lahan tersebut
subur dan bebas dari gangguan roh-roh halus yang mungkin ada di dalam hutan. Pada fase ini,
terdapat beberapa istilah yang digunakan dan masih hidup sampai sekarang.

Tabel 1. Pembukaan Lahan Baru

No Bentuk Makna

1 Kapaliki Orang yang berilmu yang mengecek keadaan lahan, bisa atau tidak dijadikan lahan
perlandangan.
2 Pande solo  Orang yang mengetahui ilmu astrologi orang Muna, yakni berkaitan dengan hari

baik dan buruk berkaitan dengan pembukaan lahan baru dengan memperhitungkan
bulan dan bintang di langit

3 Detambori  Ritual pembukaan lahan pertanian baru

4 Detaghomi Memindahkan makhluk halus/penunggu pohon di wilayah areal di dijadikan kebun
dipindahkan ke tempat lain.

Tabel 1 menggambarkan aktivitas pembukaan lahan baru. Kapaliki, yaitu tradisi pertanian
yang dilakukan oleh ahli pertanian dengan cara mengelilingi hutan yang akan dijadikan area
perkebunan. Pande selo, yaitu orang yang menguasai ilmu astrologi Muna, yang berkaitan
dengan menentukan hari baik dan buruk untuk pembukaan lahan baru berdasarkan
perhitungan bulan dan bintang. Mie mande, yaitu orang yang mengetahui segala sesuatu tentang
kehidupan manusia, termasuk memastikan apakah tanah yang akan dijadikan area
perkebunan/pertanian oleh etnik Muna subur atau tidak. Detambori, yaitu pembukaan lahan
pertanian baru. Detaghomi, yaitu memindahkan makhluk halus atau penjaga pohon di area yang
akan dijadikan kebun ke tempat lain.

Pembersihan Lahan Baru

Setelah lahan baru dibuka untuk areal pertanian, etnik Muna mengadakan upacara untuk
memindahkan makhluk halus yang diyakini menghuni hutan belantara. Upacara ini dikenal
dengan tradisi kaago-ago, yang merupakan ritual penyembuhan penyakit akibat gangguan
makhluk halus di area pertanian. Langkah selanjutnya adalah membersihkan lahan tersebut.
Proses pembersihan lahan pertanian ini melibatkan penggunaan bahasa yang kaya akan makna
seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pembersihan Lahan Baru

No Bentuk Makna

1 Detambori Pembukaan lahan pertanian baru

2 Dewalasasau ~ Membuat takik dari jati dengan melukai kulitnya, dengan maksud untuk
menggugurkan daun-daun jati

3 Dewel aktivitas membabat pohon dan rerumputan serta tumbuhan liar lainnya

4 Desula Pembakaran berangkasan pohon kayu berupa cabang dan ranting baik besar
maupun Kecil

5 Detotawu Membersihkan lahan brangkasan sisa pembakaran desula

Degalu Aktivitas pemaculan dan pengemburan tanah yang akan dijadikan sebagai

tempat penanaman

Tabel 2 menggambarkan aktivitas pembersihan lahan baru. Dewalasa sau, yaitu membuat
takik pada pohon jati dengan melukai kulitnya untuk menggugurkan daun-daun jati. Dewei, yaitu
kegiatan membabat pohon, rerumputan, dan tumbuhan liar lainnya. Desula, yaitu pembakaran
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sisa-sisa pohon kayu berupa cabang dan ranting, baik yang besar maupun yang kecil. Detotawu,
yaitu membersihkan lahan dari sisa-sisa pembakaran dalam proses desula. Degalu, yaitu
kegiatan mencangkul dan mengemburkan tanah yang akan dijadikan tempat penanaman.

Pemagaran Lahan

Setelah ladang dibersihkan dari kayu-kayu tahunan seperti kulidawa “kayu jati” dan jenis
kayu tahunan lainnya, serta dari rerumputan, langkah berikutnya adalah memagari keliling area
pertanian tersebut. Dalam sistem pertanian etnik Muna, dikenal tiga bentuk pagar. Pertama,
pagar yang dibuat dari kayu-kayu besar dan kuat yang ditancapkan di sekeliling lahan untuk
melindungi dari gangguan hewan besar seperti sapi atau kerbau. Kedua, pagar yang terbuat dari
ranting-ranting dan cabang-cabang pohon yang disusun rapat untuk menghalangi masuknya
hewan-hewan kecil yang dapat merusak tanaman. Ketiga, pagar hidup yang terbuat dari
tanaman berduri atau tanaman lainnya yang ditanam di sekeliling lahan. Selain berfungsi
sebagai penghalang, pagar hidup ini juga dapat memberikan manfaat tambahan seperti hasil
panen buah atau bunga. Setiap jenis pagar memiliki peran penting dalam melindungi tanaman
dari berbagai jenis gangguan dan memastikan pertumbuhan yang optimal.

Tabel 3. Pemagaran Lahan

No Bentuk Makna

1 Deghala Membuat pagar keliling dengan model horizontal biasanya dahan jati ukuran kecil
ditancapkan di tanah dengan jarak 50 cm kemudian batang bambu dibelah menjadi
tiga lalu dibuat horizontal dengan diikat dengan bulu-bulu kecil yang dijadikan

sebagai pengikat

2 Dekatondo Pemagaran kebun keliling dengan tipe pagar berdiri, biasanya dari hasil pembalakan
rating-ranting kayu jati dari lahan yang dibuka;

3 Ototondo Pemagaran kebun dengan keliling berupa susunan batu-batu besar dan kecil. Tinggi

susunan baru sekitar 1 meter.

Tabel 3 menggambarkan tiga jenis metode pemagaran yang digunakan dalam sistem
pertanian etnik Muna. Deghala berarti membuat pagar keliling dengan model horizontal. Metode
ini melibatkan penancapan dahan jati kecil di tanah dengan jarak sekitar 50 cm. Kemudian,
batang bambu dibelah menjadi tiga bagian dan dipasang secara horizontal, diikat dengan tali
kecil sebagai pengikatnya. Dekatondo, yaitu pemagaran kebun dengan tipe pagar berdiri.
Biasanya, pagar ini dibuat dari ranting-ranting kayu jati yang diperoleh dari hasil pembalakan
lahan yang dibuka. Totondo, yang merupakan pemagaran kebun menggunakan susunan batu-
batu besar dan kecil. Batu-batu ini disusun mengelilingi lahan dengan tinggi sekitar 1 meter.
Masing-masing metode pemagaran ini memiliki keunikan dan fungsi khusus dalam melindungi
area pertanian.

Penanaman

Masa penanaman lahan yang telah dibersihkan merupakan waktu yang sangat dinantikan
dalam sistem pertanian etnik Muna. Ketika menanam berbagai tanaman seperti kahitela
“jagung”, pae Wuna “padi khas Muna”, rapo-rapo “kacang tanah”, dan lainnya, biasanya
dilakukan dengan sistem pokadulu “gotong-royong”. Pemilik ladang akan membantu
tetangganya menanam, dan begitu pula sebaliknya. Selama aktivitas menanam ini, petani etnik
Muna menggunakan sejumlah ekspresi bahasa yang khas.

Tabel 4 menjelaskan beberapa hal penting dalam konteks sistem pertanian etnik Muna.
Kafematai, aktivitas ritual yang dipimpin oleh seorang pande solo di tengah-tengah kebun saat
memulai proses penanaman. Ritual ini dimaksudkan untuk memohon kesuburan tanaman dan
melindungi dari gangguan hama. Wine merujuk pada bibit tanaman yang ditanam, seperti jagung
dan kacang tanah. Kalogha merupakan sebuah alat yang terbuat dari kayu jati atau jenis kayu
lainnya, berukuran sekitar 1,5 meter dengan salah satu ujungnya diruncingkan. Ujung yang
runcing digunakan untuk membuat lubang di tanah sesuai dengan jarak tanam jagung dan
kacang tanah. Tisa merupakan kegiatan menanam atau menempatkan bibit ke dalam lubang
sesuai dengan jarak tanam, biasanya dilakukan secara gotong-royong.
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Tabel 4. Masa Penanaman
No Bentuk Makna
1 Kafematai  Ritual memulai menaman dengan dipimpin seorang pande solo yang dilakukan di
tengah-tengah kebun. Ritual ini bertujuan untuk meminta doa kesuburuan tanaman
dan dijauhkan dari gangguan hama

2 Wine Bibit yang ditanama, biasanya jagung dan kacang tanah

3 Kalogha Alat yang terbuat dari kayu jati atau kayu lain dengan ukuran segengaman tangan
panjang kira-kira 1,5 meter dengan salah satu ujungnya diruncingkan. Ujung yang
runcing tersebut digunakan untuk membuat lubang di tanah sesuai jarak tanam
jagung dan kacang tanah.

4 Tisa Kegiatan menaman atau memasukan bibit ke dalam lubang sesuai jarak tanam
(biasanya dilakukan secara gotong-royong).

Pemanenan

Pemanenan dilakukan ketika hasil pertanian telah mencapai kematangan yang tepat untuk
dipanen. Dalam sistem pertanian etnik Muna, proses pemanenan ini dikenal dengan sejumlah
ekspresi bahasa yang menggambarkan aktivitas dan tradisi yang melibatkan masyarakat secara
luas.

Tabel 5. Masa Panen

No Bentuk Makna

1 Detobheha Kegiatan panen pae wuna ‘padi Muna’

2 Detongka Kegiatan memanen kahitela ‘jagung’

3 Debuna Kegiatan memanen mafu sau ‘ubi kayu’ dan rapo-rapo ‘kacang tanah
4 Deseli Kegiatan memanen medawa ‘ubi jalar’ dan tonea ‘ubi talas’.

Tabel 5 menjelaskan berbagai kegiatan pemanenan dalam sistem pertanian etnik Muna.
Detobhe merujuk kepada kegiatan panen pae wuna “padi khas Muna”. Detongka mengacu pada
kegiatan memanen Kkahitela, atau jagung. Debuna mencakup kegiatan memanen mafusau, yaitu
ubi kayu, dan rapo-rapo, yaitu kacang tanah. Deseli adalah kegiatan memanen medawa, yaitu ubi
jalar, dan ubi talas. Setiap istilah ini mencerminkan bagaimana masyarakat Muna mengatur
proses pemanenan untuk berbagai jenis tanaman yang mereka budidayakan.

Pasca pemanenan

Dalam tahap akhir sistem pertanian etnik Muna, petani melakukan proses penting yaitu
memilah dan memilih hasil panen yang berkualitas untuk disimpan sebagai persediaan makanan
saat musim paceklik. Ada beberapa istilah yang terkait dengan proses ini (Tabel 6).

Tabel 6. Pasca Pemanenan

No Bentuk Makna

1 Detoto Kegiatan memotong ruas jagung

2 Dekolusi Kegiatan membuka kulit jagung untuk dimasak

3 Debhensi Membuka kulit ubi kayu untuk dimasak atau dijemur

4 Desoria Jagung yang berkualitas baik biasanya dibuatkan tempat khusus di sudut-sudut
rumah di dapur atau di atas loteng yang diatur sedemikian rupa untuk persediaan
makanan

Tabel 6 memiliki makna yang meliputi beberapa istilah terkait dengan proses akhir sistem
pertanian etnik Muna. Detoto adalah kegiatan memotong ruas jagung untuk memilah dan
memilih jagung yang berkualitas baik sebagai persediaan pangan keluarga. Jagung besar dan
berkualitas dipisahkan untuk disimpan sebagai cadangan makanan saat musim paceklik,
sementara jagung kecil (karubu) dan jagung besar yang pucuknya mengelupas (bhoka)
dipisahkan. Dekulusi adalah proses membuka kulit jagung untuk dimasak. Debhensi adalah
proses membuka kulit ubi kayu untuk dimasak atau dijemur. Desoria adalah tempat khusus di
sudut-sudut rumah atau di dapur, atau bahkan di loteng, yang disediakan untuk menyimpan
jagung berkualitas baik sebagai persediaan makanan.
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Pembahasan ini menggali fakta lingual dan kultural yang terkait dengan praktik pertanian
suku Muna dengan fokus memahami nilai-nilai budaya yang menjadi inti dari sistem pertanian
mereka secara lebih komprehensif. Bahasa dan penggunaannya dalam konteks dianggap sebagai
bagian penting dari kesadaran kolektif etnik Muna (Hadirman et al., 2024).

Hasil dari Tabel 1, yang mencakup fase pembukaan lahan baru seperti kapaliki, pande solo,
detambori, dan detaghomi, dapat dianalisis melalui teori Hymes dan teori Sapir-Whorf. Menurut
teori Hymes, praktik-praktik ini menunjukkan bagaimana bahasa dan pengetahuan lokal
membentuk pemahaman budaya dan interaksi sosial, dan ekolgis (Hadirman, 2024), dalam
konteks pertanian. Orang yang melakukan kapaliki, sebagai figur otoritas yang mengecek lahan,
dan pande solo yang menggunakan astrologi untuk menentukan waktu yang tepat,
menggambarkan bagaimana pengetahuan lokal dan sistem simbolik mempengaruhi keputusan
pertanian serta mencerminkan nilai-nilai budaya masyarakat Muna.

Di sisi lain, teori Sapir-Whorf menekankan bahwa bahasa dan sistem kosmologi
mempengaruhi cara individu memahami dan berinteraksi dengan dunia. Praktik budaya
detambori dan detaghomi, yang melibatkan pembukaan lahan dan pemindahan makhluk halus,
menunjukkan bagaimana kepercayaan dan bahasa budaya Muna membentuk praktik pertanian
dan hubungan mereka dengan lingkungan. Integrasi kedua teori ini menggarisbawahi
bagaimana bahasa, budaya, dan praktik ritual berkontribusi kehidupan masyarakat , lebih
spesifik pada pengelolaan lahan yang berkelanjutan serta pelestarian budaya lokal.

Tabel 2 menggambarkan berbagai tahap dalam pembersihan lahan baru, yang meliputi
proses-proses seperti detambori, dewalasa sau, dewei, desula, detotawu, dan degalu. Menurut
teori Hymes, proses-proses ini mencerminkan bagaimana praktik bahasa dan budaya
masyarakat Muna membentuk dan membimbing aktivitas pertanian mereka. detambori, sebagai
langkah awal, menandai pembukaan lahan baru, sementara dewalasa sau dan dewei
menggambarkan metode-metode lokal untuk mengelola vegetasi dan mempersiapkan lahan
dengan cara yang sesuai dengan pengetahuan dan kepercayaan budaya. Prakti budaya desula
dan detotawu melibatkan pembakaran dan pembersihan sisa-sisa berangkasan, menunjukkan
bagaimana ritual dan teknik tradisional digunakan untuk menyiapkan tanah. Praktik budaya
degalu, sebagai langkah terakhir, mencerminkan proses fisik pemaculan dan pengemburan
tanah untuk penanaman, yang mengintegrasikan praktik budaya dalam persiapan lahan.

Dari perspektif teori Sapir-Whorf, proses pembersihan lahan ini juga menunjukkan
bagaimana bahasa dan sistem simbolik mempengaruhi pemahaman masyarakat tentang
lingkungan dan teknik pertanian. Misalnya, teknik dewalasa sau yang melibatkan pelukaan kulit
pohon jati untuk menggugurkan daun, dan desula yang berkaitan dengan pembakaran,
memperlihatkan hubungan antara bahasa, praktik budaya, dan cara masyarakat Muna
berinteraksi dengan lingkungannya. Setiap istilah dan metode memiliki makna khusus yang
berakar pada kosmologi dan kepercayaan lokal, yang membentuk dan membatasi cara
masyarakat Muna mengelola lahan mereka. Integrasi teori-teori ini memberikan wawasan
mendalam tentang bagaimana bahasa dan praktik budaya saling berhubungan dan
memengaruhi pengelolaan lahan secara berkelanjutan.

Tabel 3 memaparkan metode pemagaran lahan yang digunakan untuk melindungi area
pertanian di masyarakat Muna, meliputi deghala, dekatondo, dan ototondo. Prakti budaya
deghala melibatkan pembuatan pagar horizontal menggunakan dahan jati dan batang bambu,
mencerminkan pengetahuan lokal dalam penggunaan bahan alami yang tersedia untuk
menciptakan struktur perlindungan. Tradisi dekatondo menggunakan tipe pagar berdiri yang
terbuat dari ranting kayu jati hasil pembalakan, menunjukkan adaptasi terhadap sumber daya
yang diperoleh dari proses pembukaan lahan. Kedua metode ini menggambarkan bagaimana
masyarakat Muna mengintegrasikan praktik pemagaran dengan bahan dan teknik yang sesuai
dengan lingkungan dan kebutuhan mereka.

Di sisi lain, ototondo melibatkan pembuatan pagar dari susunan batu besar dan kecil,
dengan tinggi sekitar 1 meter, menyoroti penggunaan sumber daya lokal seperti batu untuk
membangun struktur yang lebih permanen. Pendekatan ini mencerminkan cara-cara berbeda
dalam memanfaatkan bahan yang ada untuk mencapai tujuan perlindungan lahan. Diskusi ini
sesuai dengan teori Hymes, yang menekankan bagaimana praktik budaya dan bahasa
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memengaruhi cara masyarakat berinteraksi dengan lingkungan mereka. Selain itu, teori Sapir-
Whorf menjelaskan bagaimana bahasa dan kepercayaan budaya memengaruhi pemilihan
metode pemagaran, yang menggambarkan hubungan antara praktik pertanian dan konteks
budaya masyarakat Muna.

Tabel 4 menggambarkan masa penanaman dengan berbagai aspek yang mencakup
kafematai, wine, kalogha, dan tisa. Kafematai merupakan ritual yang dilakukan oleh pande solo
di tengah kebun untuk meminta doa kesuburan tanaman dan perlindungan dari hama,
menunjukkan bagaimana praktik spiritual dan budaya mempengaruhi aktivitas pertanian. Ritual
ini mencerminkan hubungan antara bahasa, ritual, dan pertanian yang dibentuk oleh teori
Hymes, yang menekankan bahwa praktik sosial dan bahasa membentuk pemahaman dan
interaksi dalam konteks budaya tertentu.

Selain itu, wine merujuk pada bibit tanaman seperti jagung dan kacang tanah yang
ditanam, sedangkan kalogha adalah alat tradisional untuk membuat lubang tanam, dan Tisa
mencakup kegiatan menanam bibit sesuai jarak yang ditetapkan. Penggunaan alat kaloghadan
metode tisa menggambarkan integrasi teknik pertanian dengan praktik budaya lokal,
mencerminkan bagaimana bahasa dan budaya membentuk teknik pertanian yang spesifik.
Dalam konteks teori Sapir-Whorf, metode ini menunjukkan bagaimana pengetahuan dan
kosmologi lokal memengaruhi cara masyarakat Muna memahami dan melaksanakan praktik
pertanian mereka, mencerminkan hubungan antara bahasa, budaya, dan cara-cara bertani.

Tabel 5 menunjukkan berbagai kegiatan masa panen dalam masyarakat Muna, yang
meliputi detobheha, detongka, debuna, dan deseli. Detobheha mengacu pada panen padi Muna,
yang merupakan bagian penting dari sistem pertanian mereka. Detongka mencakup pemanenan
jagung. Aktivitas debuna melibatkan panen ubi kayu dan kacang tanah, dan deselimencakup
panen ubi jalar dan ubi talas. Kegiatan-kegiatan ini menunjukkan keanekaragaman tanaman
yang dibudidayakan dan pentingnya setiap jenis panen dalam subsistensi masyarakat Muna.

Dalam konteks teori Hymes, kegiatan panen ini menggambarkan bagaimana bahasa dan
praktik pertanian berfungsi dalam budaya Muna, dengan masing-masing istilah spesifik yang
mencerminkan pengetahuan dan tradisi lokal. Teori Sapir-Whorf menjelaskan bahwa istilah dan
praktik terkait panen tidak hanya menggambarkan metode pertanian, tetapi juga bagaimana
bahasa dan kosmologi mempengaruhi cara masyarakat Muna memahami dan mengelola sumber
daya alam mereka. Integrasi kedua teori ini membantu menjelaskan bagaimana praktik panen
membentuk dan dipengaruhi oleh bahasa serta budaya lokal.

Tabel 6 menggambarkan berbagai kegiatan pasca pemanenandi masyarakat Muna, yaitu
detoto, dekolusi, debhensi, dan desoria. Detoto melibatkan pemotongan ruas jagung, Dekolusi
adalah proses membuka kulit jagung untuk dimasak, dan debhensi mengacu pada membuka kulit
ubi kayu untuk dimasak atau dijemur. Proses ini menunjukkan perhatian terhadap persiapan
dan pengolahan hasil panen untuk memastikan kualitas dan kesiapan konsumsi.

Menurut teori Hymes, kegiatan pasca pemanenan ini mencerminkan praktik budaya yang
mendalam terkait dengan pengelolaan hasil pertanian, menggambarkan bagaimana bahasa dan
praktik sosial membentuk pemahaman tentang pengolahan makanan. Teori Sapir-Whorf
menggarisbawahi bagaimana istilah dan metode ini mencerminkan cara masyarakat Muna
memahami dan mengelola hasil panen. Desoria, yang melibatkan penyimpanan jagung
berkualitas di tempat khusus, menunjukkan bagaimana bahasa dan kosmologi lokal
memengaruhi pengelolaan sumber daya dan pelestarian makanan dalam konteks budaya
mereka.

Temuan penelitian tampak pemetaan linguistik dan kebudayaan yang mendasari sistem
pertanian etnik Muna dengan akurat. Selain itu, penelitian juga mengeksplorasi lebih dalam
ekspresi verbal yang mengandung makna, terutama dalam istilah, kosakata, dan wacana
(Johnstone & Andrus, 2024, 2024; Nystrand, 2023; Yip, 2024) yang terkait dengan sistem
pertanian tradisional dan kearifan lokal. Terdapat potensi besar untuk memanfaatkan
ungkapan-ungkapan verbal ini secara lebih efektif, sehingga dapat memperkaya pemahaman
tentang budaya dan pengetahuan lokal dalam konteks pertanian masyarakat Muna.

Dalam pendekatan etnolinguistik (Eni & Janggo, 2024; Fattah et al., 2024; Silvester, 2023),
penelitian ini memperlihatkan praktik-praktik dalam sistem pertanian etnik Muna melalui
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analisis berbagai istilah khusus. Detambori menggambarkan proses membuka lahan baru untuk
pertanian, mencerminkan cara masyarakat Muna menggunakan bahasa mereka untuk
menggambarkan kegiatan penting ini. Selanjutnya, Dewalasa saumerujuk pada teknik tradisional
melukai kulit pohon jati untuk menggugurkan daunnya, yang menunjukkan istilah dan praktik
budaya khas yang terwariskan secara turun-temurun. Dewei mengacu pada aktivitas
membersihkan lahan dari tumbuhan liar dan pohon tak diinginkan, yang memperlihatkan
hubungan erat antara bahasa dan praktik pertanian subsisten dalam budaya Muna. Desula
mencakup pembakaran sisa-sisa pohon kayu setelah ditebang, mencerminkan teknik tradisional
pertanian serta penggunaan istilah khas dalam masyarakat Muna. Detotawu menggambarkan
aktivitas membersihkan lahan dari sisa-sisa pembakaran, sementara Degalu merujuk pada
kegiatan membajak dan mengolah tanah sebelum menanam tanaman, yang menunjukkan
bagaimana masyarakat Muna mendeskripsikan praktik pertanian menggunakan bahasa Muna
sebagai medium pengungkapnya.

Analisis terhadap istilah-istilah dengan pendekatan etnolinguistik (Agadjanian &
Nedoluzhko, 2024; Benor, 2010; Noels et al,, 2014) tersebut membuka jendela untuk memahami
lebih dalam bagaimana bahasa Muna tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai
sarana untuk mentransmisikan pengetahuan dan nilai-nilai budaya terkait dengan praktik
perladangan tradisional. Istilah-istilah ini tidak hanya mencerminkan teknik pertanian yang
spesifik, tetapi juga menggambarkan cara masyarakat Muna memandang dan berinteraksi
dengan lingkungan pertanian mereka. Dengan menggunakan pendekatan etnolinguistik,
penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana bahasa berperan dalam memelihara
dan mengembangkan praktik budaya yang telah terakar dalam sejarah dan kehidupan sehari-
hari suku Muna.

Istilah dan ekspresi bahasa ditemukan beberapa istilah khas seperti kapaliki yang merujuk
pada tradisi memeriksa dan membersihkan hutan belantara sebelum pembukaan lahan. Istilah-
istilah ini tidak hanya menggambarkan aktivitas fisik tetapi juga mencerminkan kepercayaan
dan nilai-nilai spiritual terkait dengan hubungan antara manusia dan alam. Tetua adat
memainkan peran sentral dalam memandu dan mengawasi proses pembukaan lahan baru.
Mereka tidak hanya sebagai penasehat tetapi juga sebagai penjaga kearifan lokal yang mewakili
tradisi lisan dan praktik budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi. Praktik tradisional
seperti pemilihan lokasi berdasarkan pengetahuan tentang ekologi lokal membantu dalam
mempertahankan keberlanjutan lingkungan. Namun, tantangan yang dihadapi termasuk
adaptasi terhadap perubahan iklim dan tekanan dari modernisasi pertanian.

Proses pembersihan lahan setelah upacara kaago-ago melibatkan beberapa istilah yang
memiliki makna khusus dalam bahasa Muna, yakni penyembuhan penyakit (Alfianti et al., 2024;
Anam, 2016; Aris, 2012; Ibrahim & Hunowu, 2023; Kurniawati, 2023; Nurmika & Hartini, 2018;
Suryaningsih, 2015). Semua istilah ini tidak hanya merefleksikan kegiatan pertanian, tetapi juga
menunjukkan kedekatan antara bahasa dan budaya dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
Muna, serta implikasi sosial dan ekologis dari kegiatan tersebut. Upacara ritual antara lain
kasalasa, kaago-ago, dan kasambuwite. Kearifan lokal yang masih dipertahankan dalam
penyiapan lahan dengan sistem tebang bakar, dalam budidaya dengan sistem rotasi dan
tumpangsari, dan sebagainya pengolahan hasil pertanian menjadi pangan yang tahan lama
(Kuasa et al.,, 2015).

Kebudayaan dibentuk salah satunya dari bahasa, sehingga segala hal yang ada dalam
kebudayaan akan tercermin di dalam bahasa. Keberagaman ini juga terdapat istilah yang
berlaku di dalam kebudayaan masing-masing masyarakatnya. Istilah tersebut akan muncul
dalam kegiatan sehari-hari yang dilakukan masyarakatnya, misalnya istilah yang terdapat dalam
adat istiadat, acara pernikahan, cara bertani dan ritual atau upacara tradisional lainnya (Age’e et
al.,, 2020).

Kearifan lokal dewalasa sau yang melibatkan tindakan membuat takik pada pohon jati
untuk menggugurkan daunnya, menunjukkan teknik tradisional untuk membersihkan hutan
belantara. Begitu pula dengan dewei, desula, detotawu, dan degalu yang masing-masing
menunjukkan tahapan penting dalam persiapan lahan sebelum penanaman dilakukan.
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Praktik-praktik ini tidak hanya mempertimbangkan aspek teknis dalam membuka lahan,
tetapi juga memperhitungkan dampaknya terhadap lingkungan. Pembakaran dalam desula,
misalnya, digunakan untuk membersihkan lahan dari sisa-sisa pohon kayu, namun harus
dilakukan dengan hati-hati untuk mengurangi risiko kebakaran yang tidak terkendali.
Penggunaan bahasa yang kaya akan makna dalam menggambarkan proses ini menunjukkan
betapa dalamnya pengetahuan lokal tentang ekologi dan cara berinteraksi dengan alam.

Fase pemagaran lahan dalam sistem pertanian etnik Muna merupakan tahapan penting
dalam sistem pertanian etnik Muna setelah proses pembersihan lahan dari kayu-kayu tahunan
dan rerumputan. Praktik ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis pembatasan lahan, tetapi
juga mencerminkan nilai-nilai budaya dan pengetahuan lokal yang mendalam terkait dengan
interaksi manusia dengan lingkungan alam.

Teori etnolinguistik memberikan pandangan yang kaya dan mendalam dalam memahami
bagaimana bahasa dan budaya saling terkait dalam praktik pertanian tradisional (Jamallullail &
Nordin, 2023; Zhanalina et al,, 2024; Underhill, 2012; Kamakaula, 2024; Age’e et al,, 2020;
Kazimi & Balayeva, 2024; Silva-Fuenzalida, 1949). Dalam konteks pembahasan ini, bahasa tidak
hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai cermin dari cara masyarakat Muna
memahami dan berinteraksi dengan alam sekitar mereka. Istilah-istilah dalam tabel (3) tidak
hanya menggambarkan teknik-teknik fisik pembuatan pagar, tetapi juga mencerminkan filosofi
dan pengetahuan ekologis yang terkandung di dalamnya.

Praktik pemagaran lahan dalam sistem pertanian etnik Muna menunjukkan kekayaan dan
keunikan dalam penggunaan sumber daya lokal untuk keberlanjutan pertanian. Tiga jenis
metode pemagaran yang dikenal deghala, dekatondo, dan ototondo (La Harudin et al., 2020)
masing-masing memiliki keistimewaan dan fungsi tertentu. Deghala berupa metode ini
melibatkan penggunaan dahan kecil dari pohon jati yang ditancapkan secara horizontal dengan
bantuan bambu yang diikat dengan tali kecil. Pendekatan ini tidak hanya efektif dalam
melindungi tanaman dari hewan besar, tetapi juga mencerminkan upaya untuk menggunakan
sumber daya lokal secara efisien dalam pembuatan pagar.

Dekatondo berupa pemagaran dengan tipe pagar berdiri menggunakan ranting-ranting
kayu jati yang dihasilkan dari pembalakan lahan yang dibuka. Hal ini menunjukkan adaptasi
terhadap lingkungan sekitar dalam memanfaatkan hasil pembalakan sebagai bagian dari strategi
pertanian. Ototondo berupa penggunaan batu-batu besar dan kecil untuk membuat pagar
mengelilingi lahan memberikan perlindungan ekstra terhadap hewan dan juga berpotensi
memberikan manfaat tambahan seperti pengaturan drainase dan perlindungan tanah dari erosi.

Praktik pemagaran lahan tidak hanya berfungsi sebagai pembatas fisik, tetapi juga
memiliki implikasi yang lebih luas dalam keberlanjutan pertanian dan lingkungan. Penggunaan
sumber daya lokal dalam pembuatan pagar tidak hanya ekonomis, tetapi juga menjaga
keberlanjutan ekologi lokal dengan mempertimbangkan siklus alamiah dan ketersediaan
sumber daya. Studi lebih lanjut dalam konteks etnolinguistik dapat menggali lebih dalam
tentang hubungan antara bahasa, pengetahuan lokal, dan keberlanjutan pertanian. Penting
untuk memahami bagaimana pengetahuan tradisional dalam pembuatan pagar dapat
diintegrasikan dalam strategi modernisasi pertanian yang berkelanjutan, terutama dalam
menghadapi tantangan perubahan iklim dan globalisasi.

Praktik pemagaran lahan dalam sistem pertanian etnik Muna menunjukkan kompleksitas
budaya dan ekologis yang dalam. Studi ini memberikan wawasan tentang bagaimana bahasa dan
budaya memainkan peran penting dalam pengelolaan sumber daya alam dan menjaga
keberlanjutan lingkungan dalam konteks pertanian tradisional. Dengan memperkuat
pengetahuan lokal melalui penelitian etnolinguistik, dapat diharapkan bahwa praktik-praktik
tradisional ini tetap relevan dan berkontribusi positif terhadap keberlanjutan global di masa
depan.

Dalam konteks sistem pertanian etnik Muna, fase penanaman merupakan momen yang
sangat penting dan dinantikan setelah proses pembukaan dan pemagaran lahan. Saat musim
tanam tiba, masyarakat Muna menggelar serangkaian aktivitas yang tidak hanya praktis tetapi
juga sarat dengan makna simbolis dan budaya.
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Aspek-aspek kunci dalam penanaman menurut tradisi etnik Muna pada tabel (4).
Kafematai merupakan sebuah ritual yang menandai awal proses penanaman. Beberapa kajian
telah dilakukan yang menempatkan kafematai sebagai kearifan lokal etnik Muna dalam sistem
perladangan (Damrin & Manan, 2018; Haluru et al, 2022; Hardin & Hadirman, 2022;
Harjoprawiro et al., 2021). Ritual ini dipimpin oleh seorang pande solo di tengah-tengah kebun,
dimaksudkan untuk memohon kesuburan tanaman serta untuk melindungi tanaman dari
gangguan hama. Hal ini mencerminkan hubungan erat antara keyakinan spiritual dalam budaya
Muna dengan praktik pertanian mereka. Wine mengacu pada bibit tanaman yang ditanam,
seperti jagung dan kacang tanah. Proses penanaman ini tidak hanya tentang menanam tanaman,
tetapi juga tentang menghormati alam dan siklus pertumbuhan tanaman yang dianggap sebagai
sumber makanan utama mereka. Kalogha adalah alat khusus yang digunakan untuk membuat
lubang di tanah sesuai dengan jarak tanam jagung dan kacang tanah. Alat ini terbuat dari kayu
jati atau jenis kayu lainnya, dan memiliki panjang sekitar 1,5 meter dengan ujung yang
diruncingkan. Penggunaan alat ini menunjukkan pengetahuan mendalam masyarakat Muna
tentang teknik pertanian yang efektif, diwariskan dari generasi ke generasi. Tisa merujuk pada
kegiatan menanam bibit ke dalam lubang sesuai dengan jarak tanam yang telah ditentukan.
Kegiatan ini sering dilakukan secara pokadulu “gotong-royong” (Aswan, 2018; Haerul et al,,
2019; Hijrah, 2022; Ibrahim & Hunowu, 2023), di mana masyarakat saling membantu dalam
proses penanaman, mencerminkan nilai solidaritas dan kolaborasi yang kuat dalam masyarakat
etnik Muna.

Dari perspektif etnolinguistik, tabel (4) ini bukan hanya sekadar daftar istilah teknis
dalam praktik pertanian, tetapi juga mencerminkan kompleksitas budaya, bahasa, dan
pengetahuan lokal (Rozzi et al,, 2023; Saarela et al., 2024; Wang & Hatoss, 2023) yang terkait
dengan praktik pertanian tradisional. Penggunaan istilah-istilah khas ini tidak hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi praktis antarpetani, tetapi juga sebagai medium yang menghubungkan
mereka dengan identitas budaya mereka yang kaya.

Dalam konteks riset etnolinguistik, analisis terhadap penggunaan bahasa dan istilah dalam
tabel ini dapat memberikan wawasan yang dalam tentang bagaimana bahasa dan budaya
berinteraksi dengan lingkungan fisik, serta bagaimana pengetahuan lokal ditransmisikan dan
dipertahankan melalui generasi. Penelitian masa depan dapat mengeksplorasi lebih lanjut
mengenai peran bahasa dalam pembentukan dan pengembangan sistem pengetahuan
tradisional masyarakat Muna, serta implikasi praktisnya dalam pengelolaan sumber daya alam
dan keberlanjutan pertanian.

Setiap fase dalam sistem pertanian etnik Muna menandai serangkaian kegiatan yang tidak
hanya memenuhi kebutuhan pangan, tetapi juga merayakan warisan budaya dan pengetahuan
lokal yang kaya (Alfianti et al., 2024; Njatrijani, 2018; Sertiawan & Dora, 2024). Pemanenan,
sebagai salah satu tahap krusial dalam siklus pertanian. Tabel (5) menggambarkan berbagai
istilah dan proses pemanenan dalam sistem pertanian etnik Muna. Detobhe menunjukkan
kegiatan panen padi Muna, atau pae wuna. Padi merupakan salah satu tanaman utama dalam
pertanian Muna yang dianggap vital bagi keberlangsungan hidup mereka. Detongka mengacu
pada kegiatan memanen jagung, atau kahitela. Jagung merupakan sumber karbohidrat penting
dan sering kali menjadi bagian integral dari diet sehari-hari masyarakat Muna. Debuna
mencakup kegiatan memanen ubi kayu (mafua sau) dan kacang tanah (rapo-rapo). Ubi kayu dan
kacang tanah merupakan tanaman lain yang penting dalam pertanian Muna, memberikan variasi
dalam sumber makanan mereka. Deseli adalah kegiatan memanen ubi jalar (medawa) dan ubi
talas (tonea). Ubi jalar dan talas juga merupakan tanaman umbi yang berkontribusi besar dalam
diet dan keberlanjutan pangan masyarakat Muna.

Penggunaan istilah-istilah ini dalam perspektif ekolinguistik tidak hanya mencerminkan
kegiatan praktis dalam pertanian, tetapi juga menunjukkan bagaimana bahasa digunakan untuk
mempertahankan dan mentransmisikan pengetahuan tentang tanaman dan teknik pertanian
tradisional. Istilah-istilah ini menjadi bagian dari identitas budaya dan tradisi masyarakat Muna,
menghubungkan mereka dengan lingkungan alam dan sejarah agraris mereka yang kaya.

Istilah-istilah dalam proses pasca panen dalam sistem pertanian etnik Muna pada tabel (6)
memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana masyarakat ini mengelola hasil panen
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mereka secara tradisional dan cerdas. Ekspresi verbal detoto adalah kegiatan penting dalam
proses pasca panen yang melibatkan pemotongan ruas jagung. Praktik ini tidak hanya bertujuan
untuk memilah jagung yang berkualitas baik untuk disimpan sebagai cadangan pangan keluarga
selama musim paceklik, tetapi juga mencerminkan kearifan lokal dalam pengelolaan sumber
daya alam dan pangan (Idrobo et al., 2024; Mallick et al,, 2024; Rahmah & Sulistyono, 2024;
Ulicsni et al., 2024). Pemisahan antara jagung besar yang berkualitas dengan jagung kecil atau
yang pucuknya mengelupas menunjukkan pemahaman mendalam akan nilai nutrisi dan
keberlanjutan dalam pemenuhan kebutuhan pangan.

Bentuk lingual dekolusi dan debhensi merujuk pada proses membuka kulit jagung dan ubi
kayu untuk keperluan memasak atau pengeringan. Praktik ini tidak hanya berkaitan dengan
aspek praktis dalam persiapan makanan, tetapi juga memperlihatkan bagaimana bahasa etnik
Muna menggambarkan setiap langkah dalam pengolahan hasil pertanian mereka. Penggunaan
istilah-istilah ini mengintegrasikan pengetahuan lokal tentang bahan pangan dan teknik
pengolahan yang telah diturunkan dari generasi ke generasi (Mohd Salim et al., 2023; Ray, 2023;
Ullah, 2024).

Ekspresi verbal desoria adalah konsep yang menarik dalam konteks penyimpanan jagung
berkualitas baik. Penyediaan tempat khusus di sudut-sudut rumah, dapur, atau bahkan loteng
untuk menyimpan jagung menunjukkan sistem nilai masyarakat Muna terhadap keberlanjutan
pangan dan kesiapan menghadapi kondisi eksternal yang mungkin mengganggu pasokan
pangan.

Dari sudut pandang etnolinguistik (Ikhsan et al.,, 2024; Michael, 2024; Underhill, 2012),
penggunaan bahasa dalam menggambarkan proses pascapanen ini tidak sekadar sebagai alat
komunikasi fungsional, tetapi juga sebagai sarana untuk mempertahankan dan
mentransmisikan pengetahuan lokal serta kebijaksanaan dalam pengelolaan sumber daya alam
dan keberlanjutan pangan. Istilah-istilah tersebut merefleksikan hubungan yang dalam antara
masyarakat Muna dengan lingkungan alam mereka, dan juga nilai-nilai budaya yang melekat
dalam praktik pertanian mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa bahasa mencerminkan sistem
pengetahuan lokal dan nilai budaya dalam konteks pertanian tradisional. Diskusi mengenai
praktik-praktik ini juga menginspirasi pemikiran tentang bagaimana masyarakat dapat
mempertahankan dan mengembangkan kearifan lokal mereka dalam menghadapi tantangan
globalisasi dan perubahan lingkungan.

4. Simpulan dan saran

Studi tentang sistem pertanian etnik Muna menunjukkan keterkaitan erat antara bahasa,
budaya, dan praktik pertanian tradisional. Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa
istilah-istilah yang digunakan dalam konteks pertanian tidak hanya merupakan sekadar kata-
kata, tetapi mencerminkan sistem pengetahuan yang mendalam dan nilai-nilai budaya yang
terkait dengan siklus pertanian dan pengelolaan sumber daya alam. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bagaimana berbagai fase dalam proses pertanian masyarakat Muna—dari
pembukaan lahan, pembersihan, pemagaran, penanaman, hingga pasca pemanenan—
merupakan kombinasi antara praktik budaya dan pengetahuan lokal yang kompleks. Proses-
proses ini, yang melibatkan ritual, alat tradisional, dan teknik spesifik, menunjukkan integrasi
mendalam antara bahasa, kosmologi, dan teknik pertanian. Teori Hymes dan Sapir-Whorf
memberikan kerangka kerja yang berguna untuk memahami bagaimana bahasa dan budaya
membentuk serta dipengaruhi oleh praktik pertanian, serta bagaimana nilai-nilai budaya dan
kosmologi berperan dalam mengelola dan melestarikan sumber daya alam. Implikasi dari sudut
pandang etnolinguistik mencakup pentingnya pelestarian dan dokumentasi bahasa-bahasa lokal
yang digunakan dalam praktik pertanian tradisional. Bahasa tidak hanya sebagai alat
komunikasi tetapi juga sebagai wadah yang mengandung pengetahuan lokal yang berharga
tentang lingkungan, teknik pertanian, dan interaksi manusia dengan alam. Namun, ada beberapa
kekurangan yang perlu diperhatikan untuk penelitian masa depan. Salah satunya adalah
tantangan dalam melestarikan bahasa-bahasa minoritas dan praktik budaya tradisional di
tengah arus globalisasi dan modernisasi. Selain itu, riset etnolinguistik perlu mengeksplorasi
lebih lanjut tentang bagaimana pengetahuan tradisional ini dapat diterapkan dalam konteks
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pertanian berkelanjutan dan adaptasi terhadap perubahan iklim global. Hasil riset ini memberi
inspirasi riset masa depan, khusunya menggali lebih dalam tentang bagaimana pengetahuan
tradisional dalam bahasa etnik Muna tidak hanya dipertahankan tetapi juga dapat disesuaikan
dengan tantangan-tantangan baru seperti perubahan iklim dan urbanisasi. Studi juga dapat
mengembangkan metode dokumentasi bahasa dan pengetahuan lokal yang lebih efektif untuk
memastikan warisan budaya ini tetap hidup dan bermanfaat bagi generasi mendatang. Riset ini
menyarankan untuk meningkatkan pemahaman dan pelestarian praktik pertanian tradisional
masyarakat Muna, disarankan agar penelitian lebih lanjut dilakukan dengan fokus pada
dokumentasi rinci tentang teknik pertanian dan ritual budaya. Pendidikan dan pelatihan bagi
generasi muda tentang pentingnya ritual dan metode tradisional ini dapat membantu menjaga
pengetahuan lokal. Selain itu, integrasi praktik pertanian tradisional dengan teknologi modern
harus dilakukan secara hati-hati untuk memastikan bahwa aspek budaya dan lingkungan tetap
terjaga. Upaya konservasi dan pelestarian harus melibatkan komunitas lokal dalam perencanaan
dan implementasi untuk memastikan keberlanjutan dan relevansi praktik pertanian dalam
konteks modern.
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